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Di era modern, hedonisme sering diartikan dengan gaya hidup konsumtif yang
mengejar kesenangan instan, seperti materialisme dan konsumerisme. Namun, terdapat
juga perspektif yang lebih moderat dan rasional yang menekankan pencarian
kebahagiaan melalui keseimbangan, termasuk pengelolaan keinginan dan penghindaran
atas sesuatu yang membuatnya tertekan dan menimbulkan stress yang berkelanjutan.
Meskipun hedonisme berfokus pada pencapaian kesenangan, penting untuk
mempertimbangkan implikasi etis dan dampak sosial dari perilaku hedonistik, serta
bagaimana keseimbangan antara kesenangan dan tanggung jawab dapat dicapai dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan problematika diatas, tujuan penelitian ini untuk menjelaskan
pemikiran Syekh Abdul Qadir al-Jailani terhadap zuhud dan pengaruhnya terhadap
hedonisme. Syekh Abdul Qadir al-Jailani merupakan tokoh pendiri tarigat gadiriyah.
Selain itu beliau juga merupak tokoh tasawuf yang memiliki gerakan dakwah dan ajaran
beliau yang bermanfaat dalam kehidupan modern ini.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research) yang
menggunakan metode deskriptif analisis. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan tasawuf dan bersumber dari buku-buku primer dan sekunder serta jurnal dan
artikel.

Hasil penelitian ini menjelaskan definisi zuhud dan beberapa point penting
dalam zuhud Syekh Abdul Qadir Al-Jailani. Beliau mendefinisikan zuhud sebagai
meninggalkan urusan dunia dan mengalihkan perhatian kepada Allah, baik melalui hati
maupun tubuh. Beliau membagi zuhud menjadi dua tingkatan: zuhud dari dunia dan
zuhud dari akhirat, yang berbeda dengan klasifikasi beberapa ulama tasawuf lainnya.
Ajakan-ajakan dalam ajaran Syekh Al-Jailani menekankan pentingnya spiritualitas
murni dan kesadaran sosial, sehingga individu dapat memberikan kontribusi positif
kepada masyarakat. Zuhud berfungsi untuk menyembuhkan dan menghindari sifat
hedonisme yaitu mendidik jiwa dan memperkuat iman, serta mengajak seseorang untuk
menerima takdir Allah, bahkan ketika itu tampak sulit. Dalam hal ini, zuhud merupakan
alat untuk mengajarkan kesabaran dan keikhlasan dalam menghadapi tantangan hidup.

Peneliti berharap terhadap peneliti selanjutnya untuk dapat memperluas
pembahasan terkait pembahasan ini, salah satunya dengan membandingkan pemikiran
zuhud Syekh Abdul Qadir al-Jailani dengan tokoh — tokoh sufi klasik yang se-zaman
atau yang zaman-zaman setelahnya.

Kata kunci : Zuhud, Syekh Abdul Qadir al-Jailani, nikmat, hedonisme.
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